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	Orang tua merupakan pendidik yang paling utama, guru serta teman sebaya yang merupakan lingkungan kedua bagi anak. Masa depan anak dikemudian hari akan sangat tergantung dari pengalaman yang didapatkan anak termasuk faktor pendidikan dan pola asuh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang Tahun 2017. Jenis penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Populasinya adalah semua orang tua dan siswa di TK Matahari Palembang tahun 2017 yang berjumlah 50. Sampel sebanyak 39 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Metode analisis data menggunakan Chi Square. Pada analisis univariat menunjukkan orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 15,4 %, permisif 15,4 %, dan demokratis sebanyak  69,2 %. Pada kemampuan sosialisasi anak didapatkan kemampuan sosialisasi yang baik 51,3 %, cukup 30,7 %, dan kemampuan sosialisasi yang kurang 17,9 %. Analisis bivariat menunjukkan anak yang di asuh dengan pola asuh tidak demokratis mempunyai kemampuan sosialisasi baik 83,3% dan kurang 16,7 %. Anak dengan pola asuh Demokratis mempunyai kemampuan sosialisasi baik 66,7 %, kurang 66,7 %.  Adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang Tahun 2017 dengan p = 0,004. Pola asuh orang tua mempengaruhi perkembangan dan sosialisasi pada anak dikemudian hari sehingga dibutuhkan metode yang tepat untuk diterapkan pada anak.

Kata kunci : Pola Asuh, Kemampuan Sosialisasi, Anak Prasekolah.

ABSTRACT
Parents are the most important educators, teachers and peers who are the second environment for children. The future of children in the future will depend on the experience gained by children, including education factors and parental care. this research is to know the correlation between parenting pattern with social ability on preschool children at Matahari Kindergarten Palembang 2017. Analytic correlation with cross sectional approach. The population in this research were 50 people include all parents and students at Matahari Kindergarten Palembang 2017. The samples of this research were 39 based on inclusion and exclusion during research March 2017 qualification, Data analysis method used Chi Square. The univariate analysis showed  15,4  % with authoritarian care pattern, 15,4 % with permissive care pattern, and 69,2% parents with democratic care pattern. The analysis in children social ability showed 51,3 % substantial, 30,8 % moderate, and 17,9 % have limited social ability. The bivariat analysis of children with not democratic care pattern have 66,7 % children with substantial social ability and 33,3 % children with limited social ability ,the children with democratic care pattern have 83,3 % children with substantial social ability and 16,7 % children with limited social ability. Show that there is significant correlation between parenting with social ability on preschool children at Matahari Kindergarten Palembang with p = 0,004. Parenting patterns affect the development and socialization of children in the future so that appropriate methods to be applied to children.
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PENDAHULUAN(
Orang tua merupakan pendidik yang paling utama, guru serta teman sebaya yang merupakan lingkungan kedua bagi anak. Orang yang paling penting bagi anak adalah orang tua, guru dan teman sebaya (Nurhidayah, 2012).

Pendidikan dalam keluarga yang baik dan benar akan berpengaruh pada perkembangan pribadi dan sosial anak. Kebutuhan yang diberikan melalui pola asuh akan memberikan kesempatan pada anak untuk menunjukkan bahwa dirinya adalah sebagian darinya adalah sebagian dari orang-orang yang berada disekitarnya.

Masa depan anak dikemudian hari akan sangat tergantung dari pengalaman yang didapatkan anak termasuk faktor pendidikan dan pola asuh orang tua. Di saat sekarang ini tidak sedikit orang tua yang mengejar kepentingan mereka sendiri dengan dalih untuk kesejahteraan anak, sehingga terkadang peran mereka sebagai orang tua yaitu mendidik dan mengasuh anak terlalaikan. Dengan demikian kebutuhan anak yang berupa kebutuhan fisik dapat terpenuhi tetapi bagaimana dengan kebutuhan psikologis dan kebutuhan-kebutuhan lainnya yang nantinya sangat menentukan perkembangan anak kearah kedewasaan yang mantap dan menyeluruh.(Habibi, 2007)

Faktor yang mempengaruhi sosialisasi pada anak, yaitu pola pengasuhan orang tua, pengaruh teman sebaya, penerimaan diri, dan lingkungan (Hurlock dalam Astuti, 2000). Usia prasekolah memberi kesempatan luas kepada anak untuk mengembangkan keterampilan sosialnya. Di Usia inilah anak mulai melihat dunia lain di luar dunia rumah bersama ayah dan ibu. Kemampuan bersosialisasi harus terus diasah. Sebab, seberapa jauh anak bisa meraih kesuksesannya, amat ditentukan oleh banyaknya relasi yang sudah dijalin (Isye, 2006).

Anak yang suka menarik diri dari lingkungannya atau kurang sosialisasi biasanya disebabkan oleh banyak faktor. Ketika orang tua mendidiknya secara otoriter atau dengan kekerasan, sehingga anak tidak berani melakukan sosialisasi. Ketika anak merasa teman-teman sebayanya tidak menghiraukan keberadaannya anak cenderung menutup diri dan tidak berani bersosialisasi. Demikian pula ketika anak merasa rendah diri dan minder maka anak akan susah bersosialisasi dengan orang lain (Romana, 2005). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi sosialisasi anak. Hurlock dalam Astuti (2000), mengungkapkan setidaknya ada empat faktor yang mempengaruhi sosialisasi pada anak, yaitu pola pengasuhan orang tua, pengaruh teman sebaya, penerimaan diri, dan lingkungan.

Dalam penelitian Eka, 2004 menyatakan bahwa apabila orang tua menerapkan pola asuh yang tepat maka akan mempengaruhi kemampuan sosialisasinya, karena anak hidup dalam keluarga yang selalu mendukungnya dalam cinta kasih dengan pola pengasuhan yang tepat dan interaksi keluarga yang harmonis, sehingga anak bisa tumbuh dan berkembang secara optimal. Interaksi orang tua dan anak dalam mengasuh dan memberikan stimulasi dengan anak mempengaruhi perkembang sosial anak.
Usia prasekolah memberi kesempatan luas kepada anak untuk mengembangkan keterampilan sosialnya. Di usia inilah anak mulai melihat dunia lain di luar dunia rumah bersama ayah dan ibu. Kemampuan bersosialisasi harus terus diasah. Sebab, seberapa jauh anak bisa meraih kesuksesannya, amat ditentukan oleh banyaknya relasi yang sudah dijalin. Agar kemampuan bersosialisasi anak bisa lebih terasah, sedini mungkin orang tua harus membukakan jalan baginya. Anak yang senang bersosialisasi bisa mengenal banyak orang berikut sifat, karakter, kelebihan, dan kekurangannya masing-masing (Isye, 2006). 

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan sarana untuk pelatihan dan pengawasan sosialisasi anak oleh orang tua maupun guru. Melalui pendidikan di  Taman Kanak-kanak seorang anak lebih mudah untuk dinilai sejauh mana kemampuan sosialisasi yang sudah ia miliki. Peneliti telah melakukan studi pendahuluan di TK Matahari Palembang yang berlokasi di Jalan Seduduk Putih No.04 8 Ilir Palembang Sumatera Selatan  Pada tahun ajaran 2016/2017 memiliki anak didik berjumlah 50 anak, anak berusia 4 tahun terdapat 9 anak, 5 tahun terdapat 11 anak, 6 tahun terdapat 19 anak, dan 7 tahun terdapat 11 anak, dengan jumlah anak laki-laki 23 dan wanita 27. 

Secara umum dari kemauan mereka menyekolahkan anaknya ke taman kanak-kanak yang pastinya dengan tujuan untuk melatih kemampuan sosialisasi anak yang merupakan salah faktor penentu perkembangan anak. Dari hasil wawancara dan pengamatan dari 10 orang tua secara acak dimana ada beberapa orang tua melarang anaknya usia 4-6 tahun untuk bergaul dengan anak sebayanya yang dianggap nakal dengan cara mengajak anaknya pulang, dan membatasi ruang bermain anaknya agar anaknya tidak salah arah atau ikut nakal. Setelah di amati orang tua tersebut menerapkan pola asuh demokratis. Secara teoritis anak dengan pola asuh demokratis memiliki sifat kooperatif, mandiri dan mampu berinteraksi dengan baik dengan usia sebayanya.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap kemampuan sosialisasi pada anak pra sekolah di TK Matahari Palembang Tahun 2017 ?.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi dengan menggunakan pendekatan cross sectional.  Rancangan cross sectional merupakan rancangan penelitian yang pengukurannya atau pengamatannya dilakukan secara simultan pada satu saat/sekali waktu (Hidayat, 2007). Metode analitik korelasi ini digunakan untuk mengukur hubungan (korelasi) antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi anak prasekolah.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak (siswa) di TK Matahari Palembang yang berjumlah 50 anak dan seluruh orang tua dari anak yang ada di TK Matahari Palembang 
Sampel dalam penelitian ini adalah yang telah memenuhi kriteria yaitu sebanyak 39 anak usia prasekolah dan 39 Orang tua di TK Matahari Palembang 
Analisa univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian, yaitu untuk mengetahui karakteristik responden, tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang tua pada anaknya serta mengetahui kemampuan sosialisasi pada anak di TK Matahari Palembang. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentasi dari tiap variabel.

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel untuk mengetahui hubungan dari kedua variabel. Teknik analisis bivariat yang digunakan adalah Chi Square yang digunakan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang. Batasan signifikansi, jika p value < 0,05 maka hasil hitungan statistik bermakna, sebaliknya jika p value > 0,05 berarti hasilnya tidak bermakna.
HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah orang tua dan anak yang bersekolah di TK Matahari Palembang Selatan sejumlah 39 orang tua dan 39 anak yang tinggal satu rumah dengan orang tua mereka sendiri.

1. Umur

a) Umur orang tua

Distribusi frekuensi orang tua dari anak di TK Matahari Palembang Selatan berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 

 Distribusi Frekuensi Orang Tua Berdasarkan Umur di TK Matahari Palembang Tahun 2017    

	Umur (tahun)
	n
	(%)

	21-35
	25
	64.1

	36-60
	14
	35.9

	Total
	39
	100


Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa, frekuensi umur responden orang tua paling banyak yaitu pada usia dewasa awal (21-35 tahun) sebanyak 25 responden (64,1 %) sedangkan untuk usia dewasa pertengahan (36-60 tahun) yaitu 14 responden (35,9 %).

b) Umur anak

Umur responden anak (siswa) di TK Matahari Palembang dapat dilihat pada tabel 2.

	Umur (tahun)
	n
	(%)

	4
	10
	25.6

	5
	18
	46.2

	6
	11
	28.2

	Total
	39
	100


Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Anak Berdasarkan Umur di TK Matahari Palembang Tahun 2017
B
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa, anak yang bersekolah di TK Matahari paling banyak anak berumur 5 tahun (46,2%), sedangkan anak yang berumur 4 dan 6 tahun sebanyak 25,6 % dan 28,2 %.

2. Pendidikan orang tua

Karakteristik pendidikan orang tua di TK Matahari Palembang pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Pendidikan Orang Tua Dari Anak di TK Matahari Palembang Tahun 2017

	Pendidikan orang tua
	n
	 (%)

	SD
	5
	12.8

	SMP
	4
	10.3

	SMA
	20
	51.3

	PT
	10
	25.6

	Total
	39
	100


Berdasarkan tabel 3 pendidikan orang tua pada penelitian ini lebih dari separuhnya (51,3%) orang tua berpendidikan SMA, 5 orang (12,8%) berpendidikan SD, 4 (10,3 %) berpendidikan SMP, sedangkan orang tua yang pendidikannya Perguruan Tinggi (PT) sebanyak 10 orang (25,6%).

3. Jenis kelamin anak

Karakteristik anak atau siswa di TK Matahari Palembang berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Anak di TK Matahari Palembang Tahun 2017

	Jenis kelamin anak
	n
	(%)

	Laki-laki
	16
	41.1

	Perempuan
	23
	58.9

	Total
	39
	100


Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa, siswa perempuan jumlahnya lebih banyak jika dibandingkan dengan siswa laki-laki yaitu siswa perempuan berjumlah 23 (568,9 %) dan siswa laki-laki sebanyak 16 (41,1 %). Hasil penelitian ini sesuai dengan jumlah anak prasekolah yang ada di Palembang, yaitu 50,04 % berjenis kelamin perempuan dan 49,96 % berjenis kelamin laki-laki.
4. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua pada anak yang ada di TK Matahari Palembang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5

Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua di TK Matahari Palembang Tahun 2017
	Pola asuh orang tua
	n
	 (%)

	Otoriter
	6
	15.4

	Permisif
	6
	15.4

	Demokratis
	27
	69.2

	Total
	39
	100


Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa, orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter pada anaknya sebanyak 6 orang tua (15,4%), permisif 6 (15,4 %), sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis pada anaknya sebanyak 27 orang tua (69,2%). 
5. Kemampuan Sosialisasi

Kemampuan sosialisasi pada anak di TK Matahari Palembang dapat dilihat pada tabel 6

Tabel 6  

Distribusi Frekuensi Kemampuan Sosialisasi Anak di TK Matahari Palembang Tahun 2017
	Kemampuan sosialisasi
	n
	(%)

	Kurang
	7
	17.9

	Cukup
	12
	30.8

	Baik
	20
	51.3

	Total
	39
	100


Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa, anak yang mempunyai kemampuan sosialisasi baik yaitu 20 (51,3 %), sedangkan anak yang mempunyai kemampuan sosialisasi cukup sebanyak 12 (30,8 %), dan anak yang mempunyai kemampuan sosialisasi kurang adalah 7 anak (17,9 %).

a) Penyesuaian sosial anak

Distribusi frekuensi kemampuan sosialisasi siswa TK Matahari Palembang berdasarkan kemampuan penyesuaian sosial anak dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Kemampuan Penyesuaian Sosial Anak di TK  Matahari PalembangTahun 2017
	Penyesuaian sosial anak
	n
	 (%)

	Kurang
	11
	28.2

	Cukup
	9
	23.1

	Baik
	19
	48.7

	Total
	39
	100


Berdasarkan tabel 7 di atas, anak yang mempunyai penyesuaian sosial yang baik sebanyak 19 anak (48,7 %), sedangkan anak yang mempunyai kemampuan penyesuaian sosial yang cukup 9 anak (23,1%) dan kurang sebanyak 11 anak (28,2 %).
b) Keterampilan sosial anak

Distribusi frekuensi kemampuan sosialisasi siswa TK Matahari Palembang berdasarkan kemampuan keterampilan sosial anak dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Keterampilan Sosial Anak Di Tk Matahari Palembang Tahun 2017
	Keterampilan sosial anak
	n
	(%)

	Kurang
	8
	20.5

	Cukup
	11
	28.2

	Baik
	20
	51.3

	Total
	39
	100


Keterampilan sosial anak di TK Matahari Palembang Tahun 2017 menunjukkan bahwa, 20 anak (51,3 %) mempunyai kemampuan keterampilan sosial yang baik, 11 anak (28,2 %) mempunyai keterampilan sosial cukup, dan sebanyak 8 anak (20,5 %) mempunyai keterampilan sosial yang kurang.

c) Penerimaan sosial anak

Kemampuan penerimaan sosial anak di TK Matahari Palembang tidak jauh berbeda dengan kemampuan keterampilan sosial anak, hal ini dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9

Distribusi Frekuensi Kemampuan Penerimaan Sosial Anak di TK Matahari Palembang Tahun 2017
	Penyesuaian sosial anak
	n
	 (%)

	Kurang
	20
	17.9

	Cukup
	12
	30.8

	Baik
	7
	51.3

	Total
	39
	100


Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa dari 39 anak terdapat 20 (51,3 %) anak mempunyai kemampuan penerimaan sosial yang baik, 12 anak (30,8 %) mempunyai kemampuan penerimaan sosial yang cukup, dan 7 anak (17,9 %) mempunyai penerimaan sosial yang kurang.
B. Analisis Bivariat
1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan kemampuan sosialisasi Anak

Hasil uji chi-square yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang dapat dilihat pada tabel 10 .
Tabel 10 

Hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak di TK Matahari Palembang Tahun 2017
	  Variabel
	Kemampuan sosialisasi
	[image: image1.png]



	P
	α

	
	Kurang
	%
	Baik
	%
	
	
	

	Pola asuh orang tua
	Tidak Demokratis
	10
	83,3
	2
	16,7
	8,313
	0,004
	0,05

	
	Demokratis
	9
	33,3
	18
	66,7
	
	
	

	

	           Total
	19
	
	20
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 10 didapatkan bahwa, anak yang di asuh dengan pola asuh tidak Demokratis mempunyai kemampuan sosialisasi kurang sebanyak 10 (83,3%), sedangkan anak yang mempunyai kemampuan sosialisasi baik sebanyak 2 (16,7 %). Anak dengan pola asuh Demokratis mempunyai kemampuan sosialisasi kurang sebanyak 9 (33,3 %), baik sebanyak 18 (66,7 %). Hasil analisis diketahui bahwa nilai p= 0,004, yaitu p < α (0,05). Untuk mengetahui hubungan pola asuh dan kemampuan sosialisasi menggunakan uji Chi-Square, dengan table 3x3. Setelah dilakukan uji Chi-Squre ternyata tidak memenuhi syarat yaitu terdapat nilai expected count yang kurang dari 5 dan lebih dari 20%. Menurut teori Dahlan (2009), apabila terdapat nilai tersebut, maka dilakukan penggabungan cell agar memenuhi syarat Chi-Square. 
C. Pembahasan
Pada bagian ini Peneliti membahas dari hasil penelitian yaitu tentang hubungan antara pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang dengan jumlah responden 39 orang yang dilaksanakan di TK Matahari Palembang pada bulan Maret 2017. Pada pembahasan ini akan dibandingkan antara hasil penelitian dengan literature yang ada.
1. Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter pada anaknya sebanyak 6 orang tua (15,4%), permisif 6 (15,4 %), sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis pada anaknya sebanyak 27 orang tua (69,2%). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Anjani (2006), dimana 15,6 % orang tua menerapkan pola asuh otoriter, 18,8 % menerapkan pola asuh permisif, dan 65,6 % orang tua menerapkan pola asuh demokratis kepada anaknya.

Menurut David dalam Shochib (2000), keluarga dengan pola asuh demokratis dapat di jumpai pada keluarga seimbang yang ditandai oleh keharmonisan hubungan (relasi) antara ayah dan ibu, ayah dengan anak, serta ibu dengan anak. Orang tua bertanggung jawab dan dapat dipercaya, serta sebagai koordinator dan bersikap proaktif. Melalui teladan dan dorongan orang tua pula setiap masalah dihadapi dan diupayakan untuk dipecahkan bersama.

Penyebab lain orang tua menerapkan pola asuh kepada anak-anaknya adalah karena kemajuan informasi tentang bagaimana mengasuh anak dengan baik dan para orang tua mengadopsi pola asuh tersebut untuk diterapkan kepada anak-anak mereka. Bisa juga karena mereka mendapatkan pola asuh demokratis atau pola asuh yang lain dari orang tuanya, dan akhirnya menghasilkan individu yang baik dan ini menjadi pengalaman bagi mereka untuk menerapkan pola asuh yang dirasa cocok dan tepat pada anak-anaknya. Keadaan ini sesuai dengan pendapat Hurlock (1997) yang menyatakan bahwa, penerapan pola asuh dipengaruhi oleh pola asuh yang diterima sebelumnya.

Setiap tipe pola asuh mempunyai kelebihan dan kekurangan, sehingga tidak semua orang tua nyaman menerapkan pola asuh yang dianggap baik oleh orang lain, karena setiap orang mempunyai cara pandang yang berbeda-beda dalam mengasuh anaknya. Menurut Soetjiningsih (1998), dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi maka dapat menerima segala informasi dari luar, terutama tentang cara pengasuhan yang baik, sedangkan Sekartini (1998) menjelaskan bahwa, status pendidikan ibu sangat menentukan kualitas pengasuhan. Shalahuddin (1990) juga menjelaskan bahwa, jenjang pendidikan juga mempengaruhi pola pikir, sehingga dimungkinkan mempunyai pola pikir yang terbuka untuk menerima informasi baru serta mampu untuk mempelajari hal-hal yang dapat meningkatkan kemampuan sosialisasi anaknya. Hal tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian Eka (2004) yang menyatakan bahwa, tingkat pendidikan orang tua tidak mempengaruhi dalam keputusan orang tua untuk menerapkan pola asuh. Walaupun pendidikan menengah kebawah tidak menghalangi keputusan untuk menerapkan pola asuh yang cocok dan sesuai bagi anak-anaknya.

2. Kemampuan Sosialisasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, anak yang mempunyai kemampuan sosialisasi baik yaitu 20 (51,3 %), sedangkan anak yang mempunyai kemampuan sosialisasi cukup sebanyak 12 (30,8 %), dan anak yang mempunyai kemampuan sosialisasi kurang adalah 7 anak (17,9 %).

Hal ini menunjukan bahwa kemampuan sosialisasi yang dimiliki anak dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama oleh keluarga, yaitu peran dan keterlibatan orang tua yang tercermin di dalam pelaksanaan pola asuh. Menurut Ekowati (1995), bila anak mendapat stimulasi, penerimaan, dan kehangatan dari ayah, ibu dan nenek atau kakek akan berpengaruh positif bagi perkembangan sosial anak, jika lingkungan rumah secara keseluruhan memupuk dan mengembangkan sikap sosial yang baik, kemungkinan besar akan menjadi pribadi yang sosial yang akan mempengaruhi anak dalam kemampuan sosialisasi baik dalam keluarga maupun di luar keluarga (masyarakat).

a) Penyesuaian sosial anak

Berdasarkan hasil penelitian, anak yang mempunyai penyesuaian sosial yang baik sebanyak 19 anak (48,7 %), sedangkan anak yang mempunyai kemampuan penyesuaian sosial yang cukup 9 anak (23,1%) dan kurang sebanyak 11 anak (28,2 %).

Aspek kemampuan penyesuaian sosial anak yang diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri, tingkah laku, sikap, dan nilainya sesuai dengan tuntutan kelompok. Penyesuaian sosial menjadi sulit bila anak tidak menyetujui cita-cita kelompok. Anak akan berhasil dalam penyesuaian sosial dengan baik dan dapat diterima sebagai anggota kelompok sosial ketika anak menyukai orang dan aktivitas sosialnya (Hurlock, 1997).

Berdasarkan hasil penelitian atau observasi, respon anak cukup baik dan menerima, namun ada beberapa anak yang menunjukkan respon menolak, misalkan saja ketika menyuruh anak untuk menyebutkan nama teman-temannya, anak menolaknya dengan diam atau pergi karena malu. Keadaan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Firrin (1993) yang menyatakan bahwa, pada anak yang disekolahkan maka tuntutan potensial yang harus dihadapi adalah mengatasi suatu lingkungan yang baru, anak harus menyesuaikan diri dengan banyak orang asing yang baru ditemuinya, sehingga terkadang anak menjadi pemalu dan takut.

b) Keterampilan sosial anak

Hasil penelitian keterampilan sosial anak di TK Matahari Palembang menunjukkan bahwa, 20 anak (51,3 %) mempunyai kemampuan keterampilan sosial yang baik, 11 anak (28,2 %) mempunyai keterampilan sosial cukup, dan sebanyak 8 anak (20,5 %) mempunyai keterampilan sosial yang kurang. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan sosial ditunjukkan dengan respon anak yang mampu untuk berperilaku positif dan kooperatif terhadap orang lain dan lingkungannya. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Listyorini (2006) yang menyatakan bahwa, pengenalan alat-alat medis dan teman-teman satu ruangan pada anak yang sedang dirawat  membuat anak menjadi familiar dengan prosedur tindakan yang dilakukan padanya. Anak juga lebih mampu bersosialisasi dengan teman sosialnya, sehingga anak memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai pola perilaku yang diterima secara sosial dan keterampilan sosial yang membantu keseimbangan mereka dalam situasi sosial.

c) Penerimaan sosial anak

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 39 anak terdapat 20 (51,3 %) anak mempunyai kemampuan penerimaan sosial yang baik, 12 anak (30,8 %) mempunyai kemampuan penerimaan sosial yang cukup, dan 7 anak (17,9 %) mempunyai penerimaan sosial yang kurang.

Aspek terakhir tentang kemampuan sosialisasi anak yaitu tentang penerimaan sosial, kemampuan ini merupakan suatu keberhasilan anak untuk ikut berperan dalam kelompok sosialnya dan menunjukkan rasa suka terhadap anggota kelompok lain untuk bekerjasama dan bermain dengannya (Hurlock,1997). Hasil penelitian terhadap respon anak pada aspek penerimaan sosial 51,3 % anak mempunyai kemampuan penerimaan sosial yang baik sehingga mampu menerima keadaan sosial kelompoknya.

Menurut Listyorini (2006), setelah dilakukan aktivitas bermain pada anak yang sedang sakit, anak mampu mengekspresikan kemarahannya tanpa melukai perawat dan orang tuanya selain itu anak mengalami peningkatan dalam aktivitas yang dilakukan oleh perawat. Pada penelitian ini terlihat bahwa anak mau bermain dan bekerjasama dengan teman-temannya ketika mereka sedang bermain bersama.

3. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan kemampuan sosialisasi Anak

Berdasarkan hasil uji chi-square yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang didapatkan bahwa, anak yang di asuh dengan pola asuh tidak demokratis mempunyai kemampuan sosialisasi kurang sebanyak 10 (83,3%), sedangkan anak yang mempunyai kemampuan sosialisasi baik sebanyak 2 (16,7 %). Anak dengan pola asuh Demokratis mempunyai kemampuan sosialisasi kurang sebanyak 9 (33,3 %), baik sebanyak 18 (66,7 %). Hasil analisis diketahui bahwa nilai p= 0,004, yaitu p < α (0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa, ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang.
Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang terbanyak yang diterapkan oleh orang tua kepada anaknya karena pola asuh demokratis mempunyai prinsip kebebasan yang dijalankan dalam segala aspek kegiatan pada keluarga, sehingga dengan pola asuh demokratis membuat orang tua benar-benar memperhatikan anak sebagai individu yang utuh lahir batin, dan tidak sedikitpun mengarahkannya secara otoriter (Rinestaelisa, 2008).

Tipe pengasuhan orang tua kepada anak akan memberikan pengaruh yang sangat besar kepada anak, terkadang orang tua terlalu mengekang anaknya, karena orang tua takut anaknya menjadi anak yang tidak mau patuh di kemudian hari, sehingga orang tua mengharuskan anaknya menuruti segala perintah dan aturan yang diberikan atau dapat dikatakan orang tua menerapkan tipe pola asuh otoriter. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu ada 15,4 % orang tua yang masih menerapkan pola asuh otoriter.

Walgito (2004) menjelaskan bahwa, anak dari orang tua yang mempunyai sikap otoriter menyebabkan anak tidak mempunyai inisiatif karena takut berbuat kesalahan, menjadi anak penurut, dan anak kurang atau tidak mempunyai tanggung jawab. Namun sebaliknya dari pihak orang tua anak dituntut untuk semakin bertanggung jawab sesuai dengan perkembangan umurnya, karena itu sering terjadi konflik antara orang tua dengan anak. Padahal anak sangat membutuhkan hubungan sosial yang bagus dan baik antara anggota keluarga atau dengan lingkungannya. Pada keluarga seperti ini anak merasa kepentingan dan hobinya tidak diperdulikan atau dianggap tidak penting, ketika anak berusaha menarik perhatian kedua orang tuanya atau berusaha mengukuhkan dirinya, ternyata sosok otoriterlah yang dihadapinya, bahkan terkadang hukumanlah yang didapatkannya. Karena itu sikap dan perlakuan orang tua banyak menentukan keberhasilan anak dalam belajar. Tuntutan orang tua yang terlalu tinggi akan menjadikan beban bagi anak dan dapat menimbulkan beban putus asa dan rendah diri (Mighwar, 2006).

Membebaskan anak memang membuat anak menjadi mudah melakukan suatu hal yang berguna untuk anaknya kelak, namun apabila tanpa adanya kontrol dari orang tua malah akan membuat anak menjadi sulit diatur. Menurut Hurlock (1997) menyatakan bahwa, orang tua yang permisif jarang melarang keinginan anak, memberikan kebebasan yang longgar pada anak, jarang menuntut dan menghukum anak, serta kurang menanamkan disiplin dan nilai-nilai yang patut atau tidak untuk dilakukan. Hal ini didukung oleh pendapat Baumrind (1991) yang menjelaskan bahwa, orang tua dengan pola asuh permisif biasanya orang tua mempunyai sifat kurang mendorong atau melatih anak mentaati peraturan yang berlaku. Menurut Grobman (2004), orang tua yang permisif cenderung mempunyai perilaku menerima dan memperbolehkan segala aktivitas atau tindakan yang dilakukan anak dan memberikan sesuatu sesuai dengan keinginan anak, sehingga anak menjadi anak yang impulsive, agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri, kurang percaya diri, dan kurang matang secara sosial.
Korelasi antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi anak usia prasekolah menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan (p= 0,004). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Eka (2004) yang menyatakan bahwa, apabila orang tua menerapkan pola asuh yang tepat maka akan mempengaruhi kemampuan sosialisasinya, karena anak hidup dalam keluarga yang selalu mendukungnya dalam cinta kasih dengan pola pengasuhan yang tepat dan interaksi keluarga yang harmonis, sehingga anak bisa tumbuh dan berkembang secara optimal. Interaksi orang tua dan anak dalam mengasuh dan memberikan stimulasi kepada anak mempengaruhi perkembangan sosial anak. 

Kesimpulan

Analisis hasil dan pembahasan penelitian mengenai hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di TK Matahari Palembang kepada anaknya di dapatkan bahwa,  69,2 % orang tua menerapkan pola asuh demokratis, sedangkan untuk pola asuh permisif sebanyak 15,4 % dan otoriter 15,4 %.

2. kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang didapatkan bahwa  51,3 % anak mempunyai kemampuan sosialisasi yang baik, 30,8 % cukup, 17,9 % anak mempunyai kemampuan sosialisasi yang kurang.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Matahari Palembang dengan nilai (p = 0,004 < α = 0,05).

Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah Orang tua memegang peranan penting dalam kemampuan sosialisasi anak dan pengasuhan yang baik sangat penting untuk dapat menjamin tumbuh-kembang anak yang optimal, sehingga orang tua perlu mempertahankan  pola asuh yang tepat untuk diterapkan kepada anak.Kemampuan sosialisasi di pengaruhi oleh faktor keluarga (orang tua) dan lingkungan disekitarnya. Orang tua sebagai orang yang paling mengerti tentang keadaan anak, tetap memberikan dukungan kepada anak khususnya dalam hal kemampuan sosialisasi yang nantinya akan sangat berguna untuk masa depan dan lingkungannya, sehingga diharapkan semua anak dapat mempunyai kemampuan sosialisasi yang baik.
DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, A & Narbuko, C 2000, Metode penelitian, Edisi ke Empat, Bumi Medika, Jakarta.
Adek 2008, ‘Pengaruh pola asuh orang tua terhadap karakteristik anak’ viewed 15 April 2017, http://valmband.multiply.com/journal/item/31/pengaruh_ pola_asuh_orang_tua_terhadap_karakteristik_anak
Anjani, D 2006, Hubungan antara pola asuh dengan masalah perilaku sulit makan pada anak TK Aba Lempuyungan dan TK Aisyiyah Miliran. Yogyakarta, Fakultas Kedokteran UGM, Jurnal Kedokteran, TH. 2006. Vol 124; 12-20.

Anonim 1990, Kamus besar bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta.

Arikunto, S 2002, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, Edisi Revisi, PT Rinika Cipta, Jakarta.

Astuti, M 2000, Peningkatan sosialisasi anak melalui pelatihan permainan tradisional, Jurnal Psikologi, Juni 2000, Th. XXI, No.1:25-32.

Azwar, S 2004, Reliabilitas dan validitas, edisi ke-5, Pustaka Pelajar, Yogyakarta.

Baumrind, D 1991, Current patterns of parental authority, Development Psychology Monograph.

Budiarto, E. (2001). Biostatistik Untuk Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat. Jakarta : EGC

Buri, JR 1991, ‘Parental authority questionnare’, Journal Of Personality Assessment, 57 (1): 110-119.

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI 1995, Kamus besar bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta.
Dewi, I 2008, ‘Mengenal bentuk pola asuh orang tua’, viewed 18 Maret 2017, http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=13&dn=2008 0706135419
Eka, A 2004, Hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi anak retardasi mental di SLB C Negeri II Gondomanan Yogyakarta, Jurnal Kedokteran, April 2008, Vol.1:25-32.

Firrin 1993, Kemasakan sosial pada anak berintelegensi tinggi dan anak-anak berintelegensi normal, Jurnal Psikologi, Juni 2005, Th. XX, No.1:22-28.
Grobman, KH 2004, ‘Diana baumrind’s theory of parenting styles: Original descriptions of the styles, viewed 20 April  2017, http//www.devpsy.org
Habibi, M 2007,   Program bimbingan bagi orang tua dalam penerapan pola asuh untuk meningkatkan kematangan sosial anak (studi kasus anak dan orang tua di TK Islam Terpadu Anak Sholeh Mataram), Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Haditono, SR,  Monks, FJ & Knoers 1998, Psikologi perkembangan, pengantar dalam berbagai bagiannya, Gadjahmada University Press, Yogyakarta.

Hakim, L 2006, ‘Faktor-faktor apakah yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang kegiatan bermain bagi anak usia prasekolah di KB/TK Tunas Winaya Desa Panimbang Tahun 2008’, viewed 16 April 2017, http://www.BermainAnakUsiaPrasekolah.htm
Hasbullah 2005, Dasar-dasar ilmu pendidikan, RajaGrafindo Persada, Jakarta.

Hastono, S 2001, Analisis data, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia, Jakarta.

Hidayat, AA 2007, Riset keperawatan dan teknik Penelitian ilmiah, Salemba Medika, Jakarta.

Hurlock, EB 1993, Psikologi perkembangan: suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan, Erlangga Press, Jakarta.

Hurlock, EB 1997, Psikologi perkembangan suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan, Edisi Kelima, Erlangga Press, Jakarta.
Isye, W 2006, Sampai di mana kemampuan anak prasekolah?, Klinik Pela, Jakarta.
Listyorini, D 2006, Pengaruh bermain terhadap kemampuan sosialisasi anak selama menjalani perawatan di RSUP dr Sardjito Yogyakarta. Jurnal Kedokteran, Desember 2006, Vol.1:20-29.
Lutvita 2008, ‘Anak sehat keluarga bahagia’ viewed 15 April 2017, http://209.85.175.104/search?q=cache:JaulJcaW1kJ:keluargabahagia.epajak.org/vcd/polaasuh+pola+asuh+orang+tua&hl=id&ct=clnk&cd=36&gl=id&client=firefox-a
Marsidi, A 2007, ‘Konsep dan metode pembelajaran untuk orang dewasa’, viewed 20 Maret 2017, http://elearn.bpplsp_reg5.go.id/?pilih=news& aksi=lihat&id=14
Mighwar, M 2006, Psikologi remaja petunjuk bagi guru dan orang tua, Pustaka Setia, Bandung.

Murti, B 1997, Prinsip dan metode riset epidemiologi, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Notoatmodjo, S 2002, Konsep perilaku kesehatan, Jurnal Interaksi, Jakarta.

Notoatmodjo, S 2005, Metodologi penelitian kesehatan, Rineka Cipta, Jakarta.

Noviza, S 2004, ‘Seminar cara mudah mendidik anak dan tradisi pengasuhan anak’, Australia, viewed  15 April 2017, www.waspada.co.id
Nurgiyantoro, B 2000, statistik terapan untuk penelitian ilmu-ilmu sosial, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Petranto, I 2006, ‘Rasa percaya diri anak adalah pantulan pola asuh orang tuanya’, Psikolog Klinis di LPT Universitas Indonesia, viewed 15 April 2017, http://dwpptrijenewa.isuisse.com/bulletin/?p=32
Poerwadarminta, WJS 1996, Kamus umum bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta.
Rinestaelisa, UA 2008, Hubungan pola asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta, Jurnal Kedokteran, Desember 2005, Vol.1:11-21..
Romana, A 2005, Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat sosialisai anak usia sekolah di SD gondomanan Puteri ‘Aisyiyah Yogyakarta, Jurnal Psikologi, Juli 2005, Th. XXI, No.1:22-30..

Santrock, JW 2002, Perkembangan masa hidup, Alih Bahasa : Chusairi & Ahmad, edisi kelima, Erlangga, Jakarta.

Sastroasmoro, S & Ismael, S 1995, Dasar-dasar metodologi penelitian klinis, Bina Rupa Aksara, Jakarta.
Sekartini, 1998, ‘Manfaat Poster Aksi Kalender Bulanan Bayi dan Balita untuk Pemantauan Status Gizi’, viewed 18 Maret 2017, http//www.gatra.com
Setiawan, Y 2006, ‘Perkembangan sosial anak’, viewed 12 April 2017, http://www.siaksoft.net/index.php?option=com_content&task=view&id=2381&Itemid=105
Shochib, M 2000, Pola asuh orang tua, Rineka Cipta, Jakarta.

Singarimbun, M & Effendi, S (ed.) 1995, Metode Penelitian Survei, LP3ES, Jakarta.

Sudigdo & Sofyan 1995, Dasar-dasar metodologi penelitian klinis,: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta.

Sugiyono 2001, Statistik untuk penelitian, Alfabeta, Bandung.

Sugiyono 2003, Statistik untuk penelitian, Alfabeta, Bandung.

Sugiyono 2008, Metode penelitian kalitatif dan kuantitatif R & D, Alfabeta, Bandung.

Sukadji, S & Badingah, S 1994, ‘Pola asuh, perilaku agresif orang tua dan kegemaran menonton film kekerasan sebagai prediktor perilaku agresif’,  Jurnal Psikologi, Juni 1994, Th. XXI, No.1:22-29.
Walgito, B 2004, Bimbingan dan konseling di sekolah, Edisi 1, Andi Offset, Yogyakarta







	
	2
	

	
	
	



